BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, yaitu mengambil sampel dari
satu populasi menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, dengan jenis pendekatan non eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisis hubungan antara satu variable (x) dengan satu variable (y) lainnya atau
bagaimana satu variable berhubungan dengan variable lainnya, sifat hubungan yang
dimaksud bisa positif atau searah dan bisa negative atau terbalik.

Analisis data yang dipakai dengan jenis pendekatan non eksperimen, dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus statistik, atau dapat juga menggunkan statistic
sederhana dalam bentuk rata — rata, simpang baku, tabulasi silang, dan disajikan dalam
bentuk tabel, bagan atau grafik.

Alasan peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif, karena memfokuskan
penelitian pada tingkat hubungan antara komunikasi Interpersonal denga Perilaku Agresif
di SMK Antartika 2 Sidoarjo sehingga peneliti dapat menunjukkan kualitas dari gejala

atau fenomena yang menjadi objek penelitian.

B. Lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Antartika 2 di Sidoarjo, yang beralamat
di Jalan Siwalanpanji Buduran Sidoarjo. Waktu penelitian dimulai tanggal 17 Desember

2015 sampai tanggal 17 januari 2015.



C. Variabel Penelitian
Menurut sugiono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang tentu, yang diterapakan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.t
Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari dua variabel, yaitu variabel
independen. Adapun penjelasan dari masing — masing variabel adalah sebagai berikut :

a. Variable Bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi sifat yang mengakibatkan
hasil berbeda atau bervariasi.> Adapun variable bebas dalam penelitian ini adalah
komunikasi Interpersonal dalam Keluarga.

b. Variable terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh hasil obyek penelitian.

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku agresif.

D. Variabel & Indikator Variabel penelitian
Untuk memperjelas indikator variabel X dan indikator variabel Y dapat dilihat pada
tabel 3.1 dan tabel 3.2 Di bawah ini. Inilah gambaran variabel penelitian dan indikator —
indikatornya.
Tabel 3.1

Indikator Variabel Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga

! 1bid, hal. 59.
2 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 38.
3 CG.Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Ul PERS, 1993), hal. 7.
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Variabel Sub Variabel Indikator Item
Komunikasi Pemakaian bahasa a. Mudah dipahami / 1
Interpersonal  dalam lugas
Keluarga b. Bahasa jelas dan 2
{Variabel Bebas (X)} spesifik
c. Memilih kata (diksi) 3
yang pas dan sesuai
(spontan, gaul, dan lain
— lain)
Teknik hubungan a. Menumbuhkan rasa 4
Interpersonal percaya / membuka diri
b. Menyadari nilai-nilai 5
yang berlaku
c. Bersikap positif, mau 6
mengakui dan
menyadari
Faktor situasional a.  Mengetahui komunikan | 7,8
b. Memilih  tempat /
lingkungan yang | 9,10,
kondusif (tataran | 13
interaksi)
Efektivitas a. Berempati pada orang | 11,
Komunikasi lain dan bertanggung | 12
jawab
b. Kedekatan, keinginan | 14,
untuk membicarakan | 15
perasaan — perasaan




pribadi.

Tabel 3.2
Indikator Variabel Perilaku Agresif

Variabel Sub Variabel Indikator ltem




Perilaku Agresif Menyerang secara a. Perilaku meyakiti dan | 1, 2, 3.

{variable terikat () } | fisik melukai  diri  sendiri
atau orang lain.

b. Perilaku yang secara| 4,5.

social tidak tidak dapat

diterima.
Menyerang a. Perilaku yang | 6, 7,
dengan barang mngakibatkan objeknya

merasakan kesakitan.

b. Perilaku yang tidak | 8,9,10.

diinginkan oleh
obyeknya.
Menyerang secara a. Perilaku yang | 11,12,13,
verbal. melanggar norma | 14, 15.
social.

E. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.* Dalam penilitian ini, peneliti menggunakan metode

penelitian populasi (studi populasi), karena yang diteliti populasinya terhingga dan

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 108.

5



subjeknya tidak terlalu banyak. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI yang

berjumlah 192 di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Tabel 3.3
Jumlah siswa kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo

No Kelas Jumlah Siswa

1 XITKJ 1 48

2 XITKJ 2 47

3 XI TKJ 3 49

4 XI TKJ 4 48
Jumlah 192

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.

Teknik probability sampling ini ada bermacam — macam yaitu simple random
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random,

sampling area cluster sampling.®

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Pengambilan

sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100

5 Sugiono, Metode Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Yogyakarta: Alfabeta, 2002), hal. 120.
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orang sebaiknya diambil semuanya, jika subyeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat

diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.®

SMK Antartika 2 Sidoarjo memiliki jumlah siswa kelas XI sebanyak 192 siswa.
Dari populasi tersebut diambil 10% dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 10%
x 192 siswa = 19.2 atau jika dibulatkan menjadi 20 siswa. Alasan peneliti menggunakan

10% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena :

a. Jumlah siswa 192 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel.

b. Agar masing — masing kelas X1 TKJ terwakili menjadi sampel.

Pengambilan jumlah sampel sesuai dengan mengikuti teknik sampling Teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel.” Adapun teknik pengambilan sampel,
dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Alasan
menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas
XI TKJ 1 sampai XI TKJ 4 di SMK Antartika 2 Sidoarjo. Agar semua kelas dapat
terwakili, maka sampel diambil dari masing — masing kelas dengan proporsi sama.

Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara acak atau random.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini :

Tabel 3.4

Jumlah pengambilan sampel dari tiap kelas X1 TKJ.

No Kelas Jumlah siswa Presentase Sampel

1 XITKI1 48 10 % 5

6 Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 112.
7 Sugiono, Metode Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Yogyakarta: Alfabeta 2002), hal. 56.
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2 XITKJ 2 47 10 % 5]
3 XITKJ 3 49 10 % 5}
4 XITKI 4 48 10 % 5}

Jumlah 20

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dari

berbagai sumber data yaitu :

1. Wawancara

Wawancara atau Interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
Tanya jawab sepihak antara pewawancara dengan responden (informan) yang dikerjakan
dengan sistematis dan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman
wawancara).® Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti

sebagai pewawancara mengajukan pertanyaan terhadap orang yang diwawancarai.

Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik wawancara adalah tentang Adakah
hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif,

penyebab perilaku agresif siswa di SMK Antartika 2 Sidoarjo serta hal — hal yang terkait.

2. Angket

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 193.
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Angket atau kuisioner adalah instrumen penelitian yang berupa daftar pertanyaan
untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden (sumber yang diambil datnya

melalui angket).

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data — data yang berkaitan
dengan pencatatan menyangkut Komunikasi Interpersonal dalam keluarga dan Perilaku
Agresif peserta didik. Tujuan dari penggunaan angket ini adalah memperoleh data secara
numerik dari penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan
dua macan skala psikologis dalam alternative jawaban berdasarkan skala likert
(pertanyaan Tidak Pernah, Kadang — kadang, Selalu). Skala psikologi tersebut untuk
mengungkap tentang hubungan antara komunikasi interpersonal denga perilaku agresif

yang terdiri dari 30 item pernyataan angket.
3. Observasi

Observasi merupakan cara mendapatkan data melalui pengamatan dan pencatatan
dengan sistematika fenomena — fenomena yang secara langsung ataupun tidak langsung.®
Dengan observasi kita memperoleh gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh
dengan metode lain.’® Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk

mengadakan studi awal guna memperoleh data.

Dengan teknik observasi ini memungkinkan bagi peneliti untuk mengamati gejala
— gejala penelitian secara lebih dekat. Data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini

adalah dalam penelitian ini observasi penulis digunakan khususnya untuk mengamati :

9 Sutrisno hadi, Metodologi Research jilid 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 136.
105, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 106.
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bagaimana Komunikasi Interpersonal serta Perilaku Agresif siswa di SMK Antartika 2

Sidoarjo.
G. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

dipermudah olehnya.!* Adapun instrument yang digunakan :
1. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat —

tingkat kevaliditan atau kesahihan sesuatu instrument.?

Unutk menguji validitas peneliti menguji instrument menggunakan program SPSS

versi 16 dengan memakai rumus korelasi.

Rumus korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut :

T y= n Yxy—=(Fx)(Cy)
JnExz—(x)2)-(nyy2—(3y)2)

Keterangan

r = Koefesien Korelasi

11 Suharsimin Arikunto, Manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 134.
12 Suharsimin Arikunto, Manajemen penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 144.
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Yxy =Jumlah Perkalian Variabel x dany

>x  =Jumlah nilai Variabel x

>y  =Jumlah nilai Variabel y

Yx2  =Jumlah pangkat dua nilai variabel x

>y2  =Jumlah pangkat dua nilai variabel y

N = Banyaknya sampel

Dalam uji validitas setiap item pertanyaan membandingkan r hitung dengan r tabel.

a. Jikar hitung > r tabel (degree of freedom) maka instrument dianggap valid.
b. Jika r hitung < r tabel (degree of freedom) maka instrument dianggap tidak valid

(drop), sehingga instrument tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Menurut sugiyono Kriteria atau syarat suatu item tersebut dinyatakan valid adalah

bila korelasi tiap faktor tersebut bernilai positif dan besarnya 0,3 keatas.™

2. Uji Reabilitas

Definisi realibilitas menurut Husein Umar Reabilitas adalah suatu angka indeks

untuk menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Yogyakarta: Alfabeta, 2002), hal. 178.
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Setiap alat ukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil yang

konsisten.

Untuk melihat reabilitas masing — masing instrument yang digunakan, penulis
mengemukakan koefesien cornbach’s alpha () dengan menggunakan fasilitas SPSS
versi 16. Suatu instrument dikatakan reliable jika nilai cornbach’s alpha () lebih besar

dari 0,6 yang dirumuskan :

e k.r
1+(k—-1).r
Keterangan :
A = Koefesien realibilitas
K = Jumlah item reabilitas
r = Rata — rata korelasi antar item
1 = Bilangan konstanta

3. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali tujuan dari uji normalitas bertujuan untuk mengetahui

apakah masing — masing variabel berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian — pengujian variabel

lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika

14 Husein, Umar, Metodologi Penelitian, Aplikasi Dalam Pemasaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000)
hal. 135.
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asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametric tidak

dapat digunakan.®®

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini adalah
uji normalitas atau sampel Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program SPSS

versi 16. Hasil analisis ini kemudian dibandingkan dengan nilai krisisnya.

a. Ada pedoman pengambilan keputusan : Angka signifikansi (Sig) > o = 0.05 maka
data berdistribusi normal.
b. Angka signifikansi (Sig) < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan
dari hasil penelitian. Adapun teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kunatitatif Korelasi, dimana penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada
tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya
hubungan itu.

Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.'® Karena
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka metode analisis data yang
digunakan adalah analisis yang bersifat kuantitatif yaitu model statistik.

Hasil analisis nantinya akan disajikan dalam bentuk angka — angka yang

kemudian dijelaskan dan di interpretasikan dalam suatu uraian.

15 Imam Ghazali, Statistik Non Parametrik, (Semarang : Undip Press, 2007), hal. 110.
16 Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 33.
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Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah mengklasifikasikan data tersebut. Meskipun penelitian ini bersifat
deskriptif, namun data yang diperoleh dari dua jenis yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif (data yang berbentuk angka). Karena itu dalam menganalisis data yang bersifat
kuantitatif akan dipergunakan analisis data kemudian digambarkan berdasarkan logika
dengan tidak melupakan hasil dari pengamatan dari interview (face to face) dalam
mengambil suatu kesimpulan.

Sedangkan data yang bersifat kuantitatif yang berupa angka — angka akan

menggunakan analisis statistic dan diperhitungkan dengan menggunakan rumus :

P =L x100%
N

Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekwensi yang dicari

N = Jumlah responden ’

Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment, untuk
mengetahui signifikan hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan

perilaku agresif :

17 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal. 40.
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Txy: nyXy—(Zx)(TY)
JInZx?2— (X)2} {nyy?- (T¥)?}

X : Adalah Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga
Y - Adalah Perilaku agresif

rxy :Adalah angka indeks korelasi “r”” product moment
> Xy :Jumlah hasil perkalian antara X dan Y

>X  :Jumlah seluruh skor X

>Y  :Jumlah seluruh skor Y

Menguji signifikan dengan rumus :

N

rvn—

hitung=

[
I
-

S

Keterangan :

thitung = Nilai t

r = Nilai Koefesien korelasi
n = Jumlah Sampel

jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima, atau sebaliknya. Nilai t tabel pada df=
N-2 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,148. Artinya ada hubungan yang signifikan
antara hubungan komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di

SMK Antartika 2 Sidoarjo atau Hipotesis Alternatif Diterima.

Untuk melihat arah hubungan maka dapat dilihat pada interprestasi nilai

Koefesien Korelasi sebagai berikut :
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Tabel 3.5

Interprestasi Koefesien Korelasi

Koefesien Korelasi Interprestasi
0,00 -0,199 Hubungan Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 — 1000 Sangat Kuat

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua arah yang

Hipotesis alternative dan hipotesis nol. Hipotesis benar jika Hipotesis alternative (Ha)

terbukti kebenarannya.

1.

Hipotesis Penelitian

Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga
dengan perilaku agresif.

Hipotesis Statistik

Ho : p = 0,0 berarti tidak ada hubungan antara komunikasi dalam keluarga dengan
perilaku agresif.

Ha : p # 0, “tidak sama dengan nol” berarti ada hubungan antara komunikasi

interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif.
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